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This reseacrh aims to determine the pedagogic competence of geography 
teachers in This online learning is carried out during the Covid-19 Pandemic at 
SMA country 5 Pontianak. This research is a qualitative descriptive research with 
descriptive form. Sources of data in this study are the principal, two geography 
teachers, and two social studies students at SMA Negeri 5 Pontianak. The data 
collection technique is the technique of observation, interviews and 
documentation. The results of the study show the following findings: (1) 
Mastering the characteristics of students, teachers have difficulty because the 
learning process is carried out online. (2) Designing Learning, teachers design 
learning in accordance with the circular issued by Permendikbud No. 14 of 2019 
concerning the simplification of the RPP. (3) Carrying out learning, the teacher 
carries out learning that is carried out online by adjusting the device that has 
been made by the teacher. (4) Evaluation of learning outcomes, the teacher 
evaluates learning by repeating the subject matter given at that time and asking 
students which material students do not understand. (5) Developing students to 
actualize their various potentials, the teacher provides material by giving praise 
that can motivate students to get reciprocity for the learning provided. (6) 
Obstacles faced by teachers and students who have problems with internet 
quotas, less stable networks, some do not have mobile phones, those are some of 
the obstacles in the learning process. 
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PENDAHULUAN 
Pembukaan tahun 2020 Indonesia 
diberi ujian masuknya wabah Corona 
virus Disease (covid-19) yang juga 
melanda hampir diseluruh negara didunia. 
Dalam mencegah penularan virus covid 19 
setiap negara termasuk indonesia 
mengeluarkan kebijakan yang biasa 
disebut 3M (Memakai masker, mencuci 
tangan,menjaga jarak), PSBB, WFO 
(Work From Home). Akibat kebijakan 
tersebut banyak dampak yang 
ditimbulkan, salah satunya dampak 
terhadap dunia pendidikan. Karena itu 
pembelajaran yang biasa dilakukan tatap 
muka dan segala kegiatan yang 
mengumpulkan orang banyak 





agar materi pembelajaran tetap 
tersampaikan. 
Berdasarkan Surat Edaran yang 
dikeluarkan No. 4 Tahun 2020 Tentang 
Pelaksanaan Kebijaksanaan Pendidikan 
Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID, 
Surat tersebut menyebutkan bahwa 
“belajar dan pembelajaran dilaksanakan di 
rumah melalui daring/jarak jauh 
dilangsungkan untuk memberikan 
pengetahuan belajar yang berarti bagi 
siswa. Belajar dirumah ditujukan pada 
pendidikan antara lain berkaitan pandemi 
Covid-19” . Artinya meskipun sekolah 
tidak melaksanakan tatap muka dengan 
siswa namun kegiatan mengajar atau 
proses pembelajaran terus dilakukan tanpa 
henti. 
Dalam UU Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 
menyebutkan bahwa, pendidikan usaha 
sadar untuk mengelola suasana belajar 
dalam proses pembelajaran sehingga 
peserta didik dapat mengembangkan 
potensinya yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Perubahan pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka ke pembelajaran 
daring, Kemendikbud menggunakan 
kurikulum darurat atau dalam masa 
khusus. Sehingga perangkat pembelajaran 
pada situasi saat ini menggunakan 
penyederhanaan kurikulum darurat, RPP 
kurikulum darurat ini tidak jauh berbeda 
dengan kurikulum 2013 hanya saja sedikit 
lebih disederhanakan. Penyederhanaan 
yang dimaksud ini bukan untuk semua 
perangkat hanya silabus saja. Ini 
disebabkan ada pilihan materi yang 
diberikan fleksibel boleh tersampaikan 
dan jika tidak tersampaikan tidak masalah 
dan RPP menyesuaikan Silabus yang 
digunakan. 
Pembelajaran menjadi penunjang 
untuk memberikan peluang kepada 
manusia menuju manusia yang memiliki 
iman,berakhlak baik, memiliki ilmu, 
kreatifitas, dan bertanggung jawab. 
Kesuksesan belajar siswa dapat disaksikan 
dari perubahan hasil belajar yang lebih 
baik. Belajar juga mempunyai makna 
yakni mencari atau menerima informasi 
dengan mengingat, memperhatikan, dan 
melakukan sesuatu hingga terjadi 
perubahan pada seseorang. Tujuan 
pendidikan adalah perubahan perilaku 
yang diinginkan terlaksana setelah siswa 
belajar. (Purwanto, 2010:35). Proses 
belajar dapat dijalankan secara praktis dan 
mendapatkan hasil yang diinginkan, 
dibutuhkan manajemen sistem 
pembelajaran, sebagai keseluruhan proses 
untuk melaksanakan proses pembelajaran 
secara efektif dan praktis. Guru hendak 
mempunyai kompetensi pedagogik yang 
mampu untuk melaksanakan tugasnya 
sebagai mengajar dalam proses 
pembelajaran. 
Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 
mengenai Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 10 
menyebutkan Guru harus mempunyai 
kemampuan, sejumlah pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus di, 
dipahami dan dikuasai oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keahliannya. 
Kompetensi wajib dikuasai oleh guru 
dalam menjalankan kewajibannya ialah 
kompetensi yang utuh dan terpadu. Dalam 
sistem kegiatan pembelajaran, guru 
hendak memiliki tanggung jawab untuk 
memperhatikan segala hal yang ada dalam 
kelas dan menolong proses perkembangan 
peserta didik. Oleh sebab itu, guru harus 
memiliki kompetensi pedagogik yang 
menjadi keterampilan seorang guru untuk 
melaksanakan tugasnya sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. Sebab kompetensi 
mengajar harus dimiliki oleh seorang guru 
yang yang merupakan kecakapan atau 






Menurut Permendikbud Nomor 16 
Tahun 2007 menyebutkan kompetensi 
pedagogik yang wajib dikuasai guru 
adalah: (1) penguasaan terhadap 
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, sosial- 
emosional. (2) penguasaan dalam materi 
pembelajaran dan prinsip-prinsip belajar 
yang mendidik. (3) mengembangkan 
kurikulum yang berhubungan dengan 
pelajaran geografi. (4) melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik. (5) 
menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pelajaran geografi. (6) 
memberi peluang dalam pengembangan 
potensi yang dimiliki. (7) berbicara secara 
efisien, toleransi, halus dan lembut dengan 
peserta didik. (8) melaksanakan 
pengukuran atau evaluasi proses belajar 
dan mengajar. (9) memanfaatkan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
belajar. (10) melakukan gerakan refleksi 
untuk peningkatan mutu pembelajaran. 
Penerapan menuntut ilmu secara 
daring pada situasi pandemi covid saat ini 
sangat mempengaruhi kompetensi 
pedagogik guru karena dalam kompetensi 
pedagogik terdapat beberapa komponen 
yaitu memahami karakteristik peserta 
didik, merangkai pembelajaran, 
melakukan pembelajaran, peninjauan hasil 
belajar dan mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki. Proses 
pembelajaran yang dilakukan secara 
daring ini tentu terdapat beberapa kendala 
bagi guru dan siswa. Kendala utama yang 
tampak jelas adalah kurangnya fasilitas 
pendukung seperti handphone android, 
jaringan tidak stabil dll. Guru geografi 
dituntut untuk melakukan proses 
pembelajaran yang baik dalam 
menyampaikan materi yang dilakukan 
secara daring. Menurut Prawiradilaga 
(2013:29) “pembelajaran jarak jauh 
sebagai aplikasi perangkat telekomukasi 
dan elektronik yang memungkinkan siswa 
menerima pembelajaran yang berasal dari 
lokasi yang berjauhan”. 
Berdasarkan observasi dan 
diperkuat dengan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 5 
Pontianak bahwa proses pembelajaran 
yang dilakukan secara daring membuat 
guru geografi yang mengajar geografi 
kurang menguasai karakter peserta didik 
dari beberapa aspeknya yaitu aspek moral- 
emosional seperti contoh peserta didik 
tidak mendengarkan guru saat 
menyampaikan materi pelajaran dan sibuk 
sendiri, aspek intelektual seperti anak 
yang pandai, pintar cenderung bersikap 
diam dan pasif dan peserta didik yang 
intelektual yang tidak begitu tinggi 
cenderung lebih aktif, kurangnya 
kesadaran dari siswa dan kepedulian dari 
orangtua dalam pengumpulan tugas. 
Dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran guru juga mengalami sedikit 
perbedaan dengan saat proses 
pembelajaran yang dilakukan secara tatap 
muka. Terdapat beberapa kendala yang 
dialami pihak sekolah dalam sarana 
prasarana untuk menunjang pembelajaran. 
Berangkat dari permasalahan diatas, 
peneliti terdorong untuk menjalankan 
penelitian dengan judul “Analisis 
Kompetensi Pedagogik Guru Geografi 
dalam proses pembelajaran Secara daring 
Dimasa Pandemi Covid-19 SMA Negeri 5 
Pontianak” 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dilakukan guna 
mengumpulkan data yang benar untuk 
menjawab sub masalah dan tujuan yang 
ingin dicapai. Dalam penelitian ini metode 
yang dipakai ialah metode deskriptif 
dengan jenis penelitian kualitatif. 
Sugiyono (2017:38) menyatakan 
“penelitian kualitatif diartikan penelitian 
yang dilandaskan pada filsafat interpretif, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi 





metode deskriptif karena ingin 
mendeskripsikan permasalahan mengenai 
Pelaksanaan pembelajan geografi secara 
daring dimasa pandemic covid-19 SMA 
Negeri 6 Pontianak. 
Kehadiran peneliti yaitu sebagai 
observer sekaligus sebagai pengumpul 
data. Peneliti mencari sesuatu informasi 
diberbagai sumber khususnya pada guru 
yang mengajar geografi di SMA Negeri 5 
Pontianak. 
Teknik pengumpulan data 
penelitian ini, yakni observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Observasi yang 
digunakan adalah observasi langsung, 
dengan intrumen penelitiannya pedoman 
observasi, wawancara yang digunakan 
adalah terstuktur seperti pertanyaan yang 
sudah disiapkan dan instrumen dalam 
peneltian ini berupa lembar pedoman 
wawancara. 
Analisis data penelitian ini ialah 
Reduksi Data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Menurut Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono, (2017:133), 
“dalam analisis data kualitatif 
dilaksanakan secara interaktif dan 
berlangsung terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh” 
Reduksi data Menurut Sugiyono, 
(2014 :338) menyatakan “merangkai, 
memilih hal pokok,tertuju pada hal-hal 
penting dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak diinginkan”.Dalam 
penelitian di SMA Negeri 5 Pontianak, 
data yang didapatkan akan diurai secara 
terperinci berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya 
data akan di reduksi yaitu di rangkum, 
memilih-milih hal pokok yang dicari 
temanya mengenai kompetensi pedagogik 
guru geografi dalam proses pembelajaran 
secara daring dimasa pandemi covid-19 
Pontianak dan membuang hal yang tidak 
digunakan. 
Penyajian data, peneliti mengolah 
data yang signifikan menjadi informasi 
yang dapat ditarik kesimpulan dan 
memiliki makna khusus. Prosedurnya 
dilaksanakan dengan melihat data, 
membuat hubungan antar kejadian dalam 
memaknai apa yang sebetulnya terjadi dan 
apa yang harus ditindak lanjuti untuk 
mencapai tujuan peneliti. 
Penarikan kesimpulan, dalam 
peneliltian ini penarikan kesimpulan yang 
difokuskan ialah menjawab dari rumusan 
masalah mengenai kompetensi pedagogik 
guru dalam pemahaman terhadap 
karakteristik peserta didik, kompetensi 
pedagogik guru dalam merancang 
pembelajaran, kompetensi pedagogik guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, 
kompetensi pedagogik guru untuk 
melakukan evaluasi hasil belajar, 
kompetensi pedagogik guru dalam 
mengembangkan peserta didik dalam 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya dan kendala apa yang terjadi 
oleh guru geografi dalam menjalankan 
kompetensi pedagogik. 
Dalam penelitian ini, pengecekan 
keabsahan data menggunakan teknik 
berikut: Penelitian kualitatif, peneliti 
terjun langsung kelapangan. Sehingga 
peneliti ikut serta tidak dalam waktu 
cepat akan tetapi menggunakan waktu 
yang lama dari sekedar untuk memastikan 
penelitian. 
“ Triangulasi merupakan 
pengecekan data dari berbagai sumer 
degan berbagai cara dan berbagai waktu” 
(Sugiyono, 2016:372). Dengan begitu 
penelitian di SMA Negeri 5 Pontianak ini 
menggunakan triangulasi teknik sebagai 
pengecekkan data. 
 







Permasalahan pada penelitian ini 
adalah kompetensi pedagogik guru 
geografi dalam proses pembelajaran 
secara daring dimasa pandemi covid-19 
SMA Negeri 5 Pontianak. 
 
Memahami karakteristik peserta didik 
secara mendalam 
Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan dengan Ibu Yulidarti selaku guru 
geografi kelas XI dan XII IPS, Ibu Rahma 
selaku guru geografi kelas X IPS dalam 
proses belajar yang saat ini dilakukan 
secara daring guru tidak bisa menilai dan 
memahami karakteristik yang ada pada 
siswa dikarenakan selama pembelajaran 
dilakukan hanya melihat dari layar 
handphone dan hanya tertera namanya 
saja. Tidak bisa menilai keaktifannya , 
kecerdasannya karna selama pembelajaran 
berlangsung semua siswa yang hadir 
menuliskan namanya pada kolom 
komentar di grup WhatsApp atau aplikasi 
lainnya yang digunakan untuk melakukan 
pembelajaran. Dalam menyampaikan 
materi juga guru hanya memberikan 
materi setelah itu mereka mempelajari 
sendiri dan terkadang guru memberikan 
sedikit penjelasan mengenai materi yang 
dibahas pada saat itu. Jadi guru tidak bisa 
melihat karakteristik yang ada pada siswa 
karna siswa jarang sekali aktif melakukan 
tanya jawab tentang materi yg diberikan 
oleh guru. 
Merancang Pembelajaran 
Berdasarka observasi yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 16 
Februari 2021 pada pukul 10.00 WIB 
mengenai rancangan pembelajaran 
terhadap ibu Yulidarti, beliau tidak 
merancang perangkat pembelajaran karena 
ibu yulidarti melakukan proses belajar 
mengajar tidak terfokus pada RPP 
sebagaimana mestinya. Dan ibu yulidarti 
merancang pembelajaran tidak secara 
nyata hanya menyesuaikan dengan materi 
yang akan diberikan pada saat itu juga. 
Jadi ibu yulidarti melakukan pembelajaran 
dengan cara memberi materi dan tugas, 
siswa mengumpulkan tugas dan 
mendapatkan nilai. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan 
peneliti pada tanggal 16 februari 2021 
pada pukul 13.00 WIB terhadap Ibu 
Rahma mengenai merancang 
pembelajaran sudah ibu Rahma lakukan 
sesuai dengan surat edaran yang diberikan 
oleh Kemendikbud yang dikhususkan 
selama masa pandemi hanya 1 lembar 
saja. 
Melaksanakan Pembelajaran 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan 
guru termasuk kegiatan awal, kegiatan inti 
dan penutup. Berikut pemaparan lebih intii 
mengenai pelaksaan pembelajaran 
geografi di SMA Negeri 5 Pontianak. 
1) Kegiatan awal 
Berdasarkan observasi, kegiatan awal guru 
geografi yakni dimulai dengan 
melaksanakan appersepsi dan memberi 
motivasi peserta didik. 
Pembelajaran diawali dengan berdoa 
sejenak sesuai keyakinan dan kepercayaan 
masing-masing melalui WhatsApp. 
Menyiapkan peserta didik secara spiritual 
untuk ikut serta dalam proses 
pembelajaran. Peserta didik menyimak 
rencana pembelajaran, ruang lingkup 
materi, rencana penilaian, dan KKM 
(sikap, pengetahuan, dan keterampilan), 
cara belajar, dan kesepakatan belajar serta 
pokok-pokok materi yang disampaikan 
guru. 





Peserta didik bisa menganalisis berkaitan 
dengan materi yang diberikan serta 
pengaruhnya terhadap kehidupan sehari- 
hari. 
3) Kegiatan Penutup 
Melaksanakan refleksi terkait 
pembelajaran yang telah dibahas. 
Memberikan tugas individu ataupun 
kelompok. Menyampaikan struktur 
pembelajaran untuk hari berikutnya, 
supaya peserta didik dapat melakukan 
persiapan terlebih dahulu. 
Melakukan Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi penilaian hasil belajar menurut 
kurikulum 2013 yakni : 
1) Penilaian sikap melalui jurnal 
pengamatan sikap 
2) Pengetahuan melalui penugasan di 
WhatsApp grup, website kelas online 
geografi, kuis, LKPD. 
3) Keterampilan melalui hasil 
screenshot chat/gambar/video 
rekaman persentasi dan unjuk kerja 
kegiatan pembelajaran daring, Soal 
Essay, pilihan ganda dan 
mencocokan. 
Mengembangkan Peserta Didik untuk 
Mengaktualisasikan Berbagai Potensi 
Yang Dimilikinya 
Mengembangkan peserta didik untuk 
membentuk kemampuan yang dimiliki 
yakni ada pada kegiatan inti pembelajaran. 
Guru sebagai fasilitator dan motivator 
dalam pembelajaran, dengan menyertakan 
peserta didik untuk aktif bertanya dan 
menggali informasi. Guru juga 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik dengan cara melihat 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang diberikan. 
Kendala yang dialami guru dalam 
melaksanakan kompetensi pedagogik 
Kendala yang ditemukan guru 
pada saat pembelajaran daring seperti ini 
berkaitan dengan siswa yang bermasalah 
dengan kuota internet, jaringan kurang 
stabil, ada yang tidak memiliki 
handphone, itu beberapa kendala pada 
pelaksanaan pembelajaran yang saat ini 
dihadapi. Kemudian kendala secara umum 
itu adalah karakter siswa yang masih 
susah untuk disiplin, dukungan dari 
orantua kurang maksimal, ketika guru 
memberikan tugas siswa sering kali 
terlambat mengumpulkan, terkadang guru 
yang menagih tugas siswa. Kesadaran 
dalam belajar aktif itu siswa masih belum 
memahami dan masih kurangnya 
kepedulian dari diri sendiri dan orangtua. 
Faktor yang menjadi kendala juga 
terkadang guru tidak mau belajar lagi dan 
kurang up to date mengenai informasi- 
informasi terkini tentang perubahan 
kurikulum, perubahan penilaian dan 
perubahan bagaimana agar siswa itu 
belajar senang, bertanggung jawab, 
bekerja sama dan lain sebagainya 
dikarenakan sebagian guru waktunya 
hanya dihabiskan untuk mengajar karena 
tuntutan kurikulum sehingga ketersediaan 
waktu itu kurang. 
Pembahasan 
 
Kompetensi pedagogik guru dalam 
proses pembelajaran secara daring 
dimasa pandemi covid-19 SMA Negeri 
5 Pontianak 
1. Menguasai karakteristik peserta 
didik 
Karakteristik peserta didik 
mengenai aspek fisik, intelektual, sosial, 
emosional, moral dan latar belakang sosial 
budaya (sudrajat, 2012). Di SMA Negeri 





sudah dijalankan akan tetapi tidak berjalan 
lancar, dikarenakan proses belajar saat ini 
dilakukan secara daring. Hal ini dilihat 
dari hasil wawancara dengan Kepala 
sekolah SMA Negeri 5 Pontianak yang 
menjelaskan bahwa karakteristik peserta 
didik yang masih kurang disiplin, 
kesadaran untuk membaca literasi di 
perpustakaan masih kurang, dukungan 
dari orangtua masih kurang sehingga 
setiap tugas yang diberikan guru tidak 
tepat waktu dalam pengumpulannya. Jadi 
kesadaran dalam belajar aktif itu siswa 
masih kurang memahami. Kurang 
kesadaran dari diri sendiri dan orang tua. 
Sedangkan guru geografi kelas X 
yang menjelaskan bahwa pada 
pembelajaran daring berlangsung siswa 
sudah beradaptasi dengan pembelajaran 
yang tidak dilakukan dengan bertatap 
muka. Diawal pembelajaran daring siswa 
sedikit merasa kesulitan akan tetapi 
dengan adanya waktu yang cukup 
panjang, guru juga dituntut untuk 
berinovasi dan memberikan pembelajaran 
yang baik memanfaatkan model 
pembelajaran yang lain dan 
menyesuaikannya dengan yang disenangi 
siswa, agar siswa bisa semangat dan 
kreatif. Siswa juga lebih kreatif karena 
dibantu dengan beberapa aplikasi yang 
digunakan untuk melakukan pembelajaran 
daring. 
Dan hasil wawancara terhadap 
guru geografi kelas XI dan XII yang 
menjelaskan bahwa karakteristik siswa 
tidak begitu terlihat saat proses 
pembelajaran daring berlangsung 
dikarenakan guru hanya melihat keaktifan 
siswa dari absen nama di grup WhatsApp 
dan kecepatan siswa dalam 
mengumpulkan tugas. Ketika diberikan 
materi siswa jarang sekali melakukan 
tanya jawab sehingga guru tidak bisa 
melihat pemahaman siswa terhadap 
materi. 
2. Merancang Pembelajaran 
Merancang pembelajaran yang 
dilaksanakan guru geogarfi di SMA 
Negeri 5 penguasaan pada subkomptensi 
ini sudah berjalan dengan baik. Hal ini 
dilihat dari hasil wawancara kepada 
kepala sekolah yang menjelaskan bahwa 
guru sudah baik dalam merancang 
pembelajaran yang telah disesuaikan 
dengan kebijakan yang ada. 
Sedangkan hasil wawancara dengan 
guru yang menuturkan bahwa guru sudah 
merancang pembelajaran seperti RPP 
sesuai dengan edaran dari Permendikbud 
No. 14 Tahun 2019 tentang 
penyederhanaan RPP, yang 
menyederhanakan RPP hanya 1 lembar 
saja, yang sangat cocok digunakan selama 
masa pandemi. 
3. Melaksanakan Pembelajaran 
Melaksanakan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru geografi di SMA 
Negeri 5 penguasaan pada subkompetensi 
ini berjalan dengan baik. Hal ini dilihat 
dari hasil wawancara kepada kepala 
sekolah yang menjelaskan bahwa dalam 
melaksanakan pembelejaran guru sudah 
menjalankan dengan sangat baik dan 
sudah disesuaikan dengan perangkat 
pembelajaran yang dibuat oleh guru 
tersebut. 
Sedangkan hasil wawancara dengan 
guru yang menjelaskan bahwa strategi 
guru dalam proses belajar sudah sesuai 
dengan RPP yang dibuat oleh guru, 
memberikan perhatian khusus kepada 
siswa yang kurang paham dengan materi 
yang diberikan,memberikan contoh- 
contoh pendukung yang memudahkan 
siswa memahami materi, melakukan 





dengan RPP yang telah dirancang guru 
tersebut. 
4. Evaluasi Hasil Belajar 
Melakukan evaluasi pembelajaran 
pada subkompetensi ini dilaksanakan 
dengan baik. Hal ini dilihat dari hasil 
wawancara kepada guru geografi SMA 
Negeri 5 yang menjelaskan bahwa dalam 
proses pembelajaran yang terjadi secara 
online guru telah merancang pembelajaran 
sebagaimana mestinya, dengan adanya 
situasi seperti ini permendikbud 
menyederhanakan RPP yang dibuat 
sesuai dengan surat edaran Permendikbud 
No. 14 Tahun 2019 tentang 
penyederhanaan RPP. 
Sedangkan untuk melaksanakan 
evaluasi pembelajaran guru geografi 
melakukan penilaian sikap melalui jurnal 
penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan melalui penugasan yang di 
berikan pada aplikasi WhatsApp dan 
Website “kelas online Geo Heppy. 
5.  Mengembangkan Peserta didik 
untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya 
Mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya penguasaan pada 
subkompetensi ini yang dilakukan oleh 
guru geografi SMA Negeri 5 sudah 
berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari 
hasil wawancara kepada kepala sekolah 
yang menjelaskan bahwa akan lebih 
memperhatikan lagi sarana dan prasarana 
untuk menunjang pembelajaran yang saat 
ini dilakukan secara daring, memperbaiki 
beberapa aplikasi yang digunakan dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Dan hasil wawancara dengan guru 
yang menjelaskan bahwa dalam 
mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berdasarkan 
potensinya guru melakukan penyampaian 
materi pada garis besarnya saja, 
menghantarkan pada tujuan yang ingin 
dicapai pada materi tersebut, memberikan 
pujian yang dapat memotivasi siswa agar 
mendapat timbal balik terhadap 
pembelajaran yang diberikan. Dan 
menanyakan pada siswa tentang 
pembelajaran seperti apa yang mereka 
inginkan agar tidak bosan dan lebih 
bersemangat dalam kegiatan belajar 
mengajar. Memberikan contoh-contoh 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
berkaitan dengan materi yang diberikan, 
itu bertujuan untuk menarik perhatian 
siswa agar dapat memulai tanya jawab 
antara guru dan siswa, siswa-siswa. Jadi 
setiap siswa mempunyai hak untuk 
berpendapat sesuai dengan yang mereka 
ketahui. 
6. Kendala yang dialami guru 
geografi dalamproses 
pembelajaran di SMA Negeri 5 
Pontianak 
Secara umum kompetensi pedagogik 
yang dikuasai guru sudah baik. Karena 
sebagian guru disekolah ini sudah sesuai 
pada jalur pendidikannya, artinya dalam 
menempuh pendidikan sudah mengajar 
pada jalur pendidikan dan strategi 
pembelajaran yang disiapkan utnuk 
menjadi seorang guru. 
Sehingga kemampuan pedagogik pada 
mata kuliah yang diambil itu sudah sangat 
sesuai dengan profesi sebagai seorang 
guru, ditambah lagi sekarang ada yang 
namanya sertifikasi guru yang menjadi 
standar umum bagi dunia pendidikan. 
Secara personal kemampuan guru dalam 
mengembangkan kompetensi tersebut 
sudah maksimal, akan tetapi secara 
kebijakan masih belum maksimal, masih 
terdapat beberapa kekurangan dan perlu 
dilakukan evaluasi. 
Kendala yang ditemukan guru pada 





berkaitan dengan siswa yang bermasalah 
dengan kuota internet, jaringan kurang 
stabil, ada yang tidak memiliki 
handphone, itu beberapa kendala pada 
pelaksanaan pembelajaran yang saat ini 
dihadapi. Kemudian kendala secara umum 
itu adalah karakter siswa yang masih 
susah untuk disiplin, dukungan dari 
orantua kurang maksimal, ketika guru 
memberikan tugas siswa sering kali 
terlambat mengumpulkan, terkadang guru 
yang menagih tugas siswa. Kesadaran 
dalam belajar aktif itu siswa masih belum 
memahami dan masih kurangnya 
kepedulian dari diri sendiri dan orangtua. 
Faktor yang menjadi kendala juga 
terkadang guru tidak mau belajar lagi dan 
kurang up to date mengenai informasi- 
informasi terkini tentang perubahan 
kurikulum, perubahan penilaian dan 
perubahan bagaimana agar siswa itu 
belajar senang, bertanggung jawab, 
bekerja sama dan lain sebagainya 
dikarenakan sebagian guru waktunya 
hanya dihabiskan untuk mengajar karena 
tuntutan kurikulum sehingga ketersediaan 
waktu itu kurang. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
berkaitan analisis kompetensi pedagogik 
guru geografi dalam proses pembelajaran 
secara daring dimasa pandemi covid-19 
SMA Negeri 5 Pontianak maka diperoleh 
kesimpulan berikut : 
Menguasai karakter peserta didik, 
guru sudah berusaha untuk dapat 
memahami karakteristik peserta didik 
akan tetap guru mengalami kesulitan 
karena proses pembelajaran dilakukan 
secara daring. Guru tidak bisa melihat 
aktif tidaknya siswa, mengerti atau tidak 
dalam memahami materi yang guru 
berikan. 
Merancang Pembelajaran, guru 
merancang pembelajaran mengikuti surat 
yang diterbitkan oleh Permendikbud No. 
14 Tahun 2019 tentang penyederhanaan 
RPP. 
Melaksanakan pembelajaran, guru 
melaksanakan pembelajaran yang 
dilakukan secara daring dengan 
menyesuaikan perangkat yang sudah 
dibuat oleh guru tersebut. 
Evaluasi Hasil belajar, guru 
melakukan evaluasi belajar dengan 
mengulang kembali materi pelajaran yang 
diberikan pada saat itu dan menanyakan 
kepada peserta didik materi yang peserta 
didik kurang pahami dan menanyakan 
pembelajaran seperti apa yang mereka 
inginkan agar tidak bosan dan semangat 
dalam mengikuti pembelajaran daring. 
Guru juga melakukan penilaian melihat 
dari kecepatan peserta didik dalam 
mengumpulkan tugas. 
Memberi kesempatan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya, guru 
menyampaikan materi pada garis besarnya 
saja, menghantarkan pada tujuan yang 
ingin dicapai dalam materi tersebut, 
memberikan pujian yang dapat 
memotivasi siswa agar mendapat timbal 
balik terhadap pembelajaran yang 
diberikan. 
Kendala-kendala yang ditemukan 
guru pada saat pembelajaran daring seperti 
ini berkaitan dengan siswa yang 
bermasalah dengan kuota internet, 
jaringan kurang stabil, ada yang tidak 
memiliki handphone, itu beberapa kendala 
pada proses pembelajaran. Kemudian 
kendala secara umum itu adalah karakter 
siswa yang masih susah untuk disiplin, 
dukungan dari orangtua kurang maksimal 







Bagi   Guru,   Lebih   meningkatkan 
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan 
kompetensi pedagogik sesuai dengan UU 
No. 16 Tahun 2007, Dalam pembuatan 
RPP sebaiknya guru lebih menyesuaikan 
dengan karakteristik siswa supaya 
pembelajaran yang dilaksanakan berjalan 
dengan baik. 
Bagi sekolah, Tetap melakukan 
pemantauan terhadap perangkat 
pembelajaran yang dibuat oleh guru 
sehingga guru membuat perangkat 
pembelajaran yang menyesuaikan situasi 
sekarang, Melakukan perbaikan terhadap 
sarana prasarana dalam menunjang 
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